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BAB II
KEGIATAN KEAGAMAAN, ORGANISASI SANTRI DAN PERILAKU KEAGAMAAN 
A. Kegiatan Keagamaan

1. Pengertian Kegiatan Keagamaan 
Dalam kamus bahasa Indonesia, kegiatan atau sering juga disebut dengan aktivitas memiliki arti kesibukan atau kegiatan.
 Pengertian ini bermakna, setiap kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau setiap gerak kesibukan seseorang disebut aktivitas. Hal ini mencakup seluruh aspek kehidupan karena manusia selalu bergerak, berusaha untuk memenuhi segala kebutuhan hidupnya.

Kegiatan atau aktivitas dapat dibagi menjadi dua, yaitu aktivitas fisik dan psikis. Aktivitas fisik adalah anak didik giat atau aktif dengan anggota badan seperti bekerja, bermain, berbuat sesuatu. Sedangkan aktivitas psikis adalah daya jiwa yang bekerja, mengamati, menyelidiki, mengingat, mengutamakan dan mengasosiasikan sesuatu dengan yang lain. Kedua aktivitas ini merupakan suatu kesatuan yang utuh, sebab ketika anak didik sehat jasmani, maka rohaninya juga aktif secara bersamaan.

Montessori menerangkan bahwa anak-anak itu memiliki tenaga untuk berkembang sendiri, pendidikan akan berperan sebagai pembimbing dan mengamati bagaimana perkembangan anak didiknya. Pernyataan Montessori ini memberikan petunjuk bahwa yang lebih baik melakukan aktivitas dalam pembentukan diri adalah anak itu sendiri, sedang pendidik hanya memberikan bimbingan dan merencanakan segala kegiatan yang akan diperbuat oleh anak didik.
  
Sedangkan keagamaan berasal dari kata agama, yang mendapat awalan ke dan akhiran an, artinya sifat-sifat yang terdapat dalam agama atau segala sesuatu mengenai agama. Menurut bahasa Sansekerta agama adalah kata ‘a’ berarti tidak dan ‘gama’ berarti kocar-kacir.
 Hal ini berarti orang yang beragama itu akan memperoleh keteraturan, kedamaian dan jauh dari kekacauan. Sedangkan dalam bahasa Arab kata agama berasal dari kata din yang berarti menguasai, menundukkan, patuh atau balasan.
 Jadi, agama memang dapat mempengaruhi seseorang yang membuatnya patuh dan tunduk dalam menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Agama juga memberitahukan bahwa orang yang patuh terhadap agama akan mendapat kebahagiaan dan sebaliknya pula bagi orang yang tidak patuh. Dari definisi di atas, agama adalah suatu peraturan Tuhan yang mendorong jiwa seseorang yang mempunyai akal, memegang peraturan Tuhan itu dengan kehendaknya sendiri, untuk mencapai kebaikan hidup di dunia dan akhirat.
 Dengan demikian, keagamaan adalah pola kehidupan seseorang yang sesuai dengan aturan dan ajaran yang diyakininya yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan kedua pengertian di atas, maka kegiatan keagamaan adalah kegiatan yang dilakukan oleh manusia yang sesuai dengan norma-norma dan aturan serta tuntutan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan kata lain, kegiatan keagamaan adalah kegiatan yang berkaitan dengan bidang keagamaan yang ada dalam kehidupan masyarakat dalam melaksanakan dan menjalankan ajaran agama Islam. Di samping itu, agama Islam adalah agama yang dapat diyakini, menjamin terwujudnya kehidupan manusia yang sejahtera lahir dan batin, karena di dalamnya terdapat berbagai petunjuk tentang bagaimana seharusnya manusia menyikapi hidup secara lebih bermakna dalam arti seluas-luasnya.
 
Kegiatan beragama bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan perilaku ritual (ibadah), tetapi juga ketika melakukan kegiatan lain yang didorong oleh kekuatan supranatural. Bukan hanya berkaitan dengan kegiatan yang tampak dan dapat dilihat dengan mata, tetapi juga kegiatan yang tidak tampak dan terjadi dalam hati seseorang.
 Dalam konteks pendidikan agama, kegiatan keagamaan itu ada yang bersifat vertikal dan horizontal. Yang vertikal berwujud hubungan manusia dengan Allah (habl minallah), misalnya shalat, doa, puasa, dan lain sebagainya. Sedangkan yang horizontal berwujud hubungan antar manusia (habl minannas), dan hubungan mereka dengan lingkungan sekitarnya.
  
Bila kita kaitkan dengan kata santri, maka dapat kita pahami bahwa yang dimaksud dengan kegiatan keagamaan santri adalah segala bentuk kegiatan yang dilakukan oleh santri di lingkungan pondok pesantren yang sesuai dengan norma-norma dan aturan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT.

Sedangkan kegiatan keagamaan yang penulis maksud dalam skripsi ini adalah segala bentuk kegiatan yang dilakukan oleh santri di lingkungan Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien yang sesuai dengan norma-norma dan aturan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT yang mana kegiatan keagamaan tersebut merupakan kegiatan-kegiatan yang telah dirancang oleh organisasi santri dan nantinya akan dilaksanakan oleh santri. Kegiatan keagamaan yang dilakukan santri di sini meliputi  kegiatan keagamaan yang bersifat ibadah dan kegiatan keagamaan yang bersifat akhlak. Kegiatan yang bersifat ibadah seperti shalat berjamaah, dzikir dan wirid, puasa, dan lain sebagainya, sedangkan kegiatan keagamaan yang bersifat akhlak, seperti selalu menjaga kebersihan dan kesopanan. Karena, seorang santri apabila dengan selalu melaksanakan shalat berjamaah, maka ia akan terbiasa untuk selalu shalat berjamaah, begitupun dengan santri yang selalu  menjaga kesopanan, maka ia akan selalu bersikap sopan santun terhadap orang lain.

Dengan demikian, ketika fungsi organisasi santri putri Darul Muttaqien (OSPIDAMU) telah terlaksana dengan baik dan benar dalam kegiatan keagamaan santri, maka akan nampak adanya pengaruh yang signifikan dari berbagai kegiatan keagamaan santri tersebut terhadap perilaku keagamaan mereka di pondok pesantren. 

2. Unsur-unsur Kegiatan Keagamaan 

Kegiatan beragama biasanya selalu mengacu kepada perilaku agama yang merupakan konsekuensi dari keyakinan yang dianut oleh seseorang. Orang yang mengaku beragama Islam, maka ia harus melaksanakan perintah dan meninggalkan segala larangan yang ditetapkan oleh ajaran dan syari’at Islam. Menurut Muhammad Daud Ali, adapun perintah-perintah untuk melaksanakan kegiatan keagamaan tersebut biasanya terangkum dalam unsur-unsur agama yang dapat dikategorikan menjadi tiga macam, yaitu: aqidah, syari’ah dan akhlak.
 Karena menurut pendapatnya, agama Islam merupakan satu sistem aqidah dan syari’ah serta akhlak yang mengatur kehidupan manusia dalam berbagai hubungan. Ruang lingkupnya lebih luas dari ruang lingkup agama lain yang hanya mengatur hubungan manusia dengan Tuhan. Agama Islam tidak hanya mengatur hubungan manusia dengan manusia dalam masyarakat termasuk dengan diri manusia itu sendiri, tetapi juga dengan alam sekitarnya yang terkenal dengan istilah lingkungan hidup.
 
a. Aqidah 
Aqidah merupakan dasar pandang yang bersifat teoritis mengandung konsekuensi yang mendalam, karena pada prinsipnya dengan aqidah inilah seorang muslim harus menjadikannya sebagai fundamen dalam segala aktivitas. Oleh karena itu, dalam menjalankan kegiatan keagamaan dan dalam membentuk perilaku agama, maka wajib terlebih dahulu ditanamkan aqidahnya. Keimanan kepada aqidah tauhid, merupakan langkah awal dalam meninggalkan perubahan yang besar dari dalam diri manusia, yang mengubah pengertian tentang dirinya sendiri, orang lain, kehidupan dan seluruh alam semesta. Aqidah merupakan pondasi atau landasan yang mendasar dalam kehidupan beragama.
 Firman Allah SWT:
وَلِيَعْلَمَ الَّذِينَ أُوتُوا الْعِلْمَ أَنَّهُ الْحَقُّ مِنْ رَبِّكَ فَيُؤْمِنُوا بِهِ فَتُخْبِتَ لَهُ قُلُوبُهُمْ
 “Dan menjadi tahulah orang yang berilmu bahwa ia adalah kebenaran dari Tuhanmu, lalu berimanlah mereka kepada-Nya, lalu berendah dirilah kepada-Nya.” (QS. Al-Hajj: 54).

b. Syari’ah

Syari’ah merupakan inti pokok ajaran Islam setelah aqidah. Syari’ah Islam adalah tata cara atau peraturan tentang perilaku hidup manusia untuk mencapai keridhaan Allah SWT.

Syari’ah Islam dibedakan menjadi dua macam yaitu ibadah dan muamalah. Ibadah yaitu peraturan-peraturan yang mengatur hubungan langsung dengan Allah SWT. Sedangkan muamalah yaitu peraturan yang mengatur hubungan dengan sesama manusia.
 
a) Ibadah
Menurut Abu Aqilah As-sawiti ibadah mempunyai pengertian yang luas, meliputi seluruh aktivitas manusia dalam rangka berbakti, mengabdi, sujud, memuji dan menyembah kepada Allah SWT sesuai tuntutan Rasulnya.
 Firman Allah SWT:
وَمَا خَلَقْتُ الْجِنَّ وَالإنْسَ إِلا لِيَعْبُدُونِ
“Dan tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia, melainkan untuk mengabdi (beribadah) kepada-Ku” (QS. Adz-Dzariyat: 56).

Dinyatakan juga dalam QS. Al-Bayyinah tentang manusia diciptakan Allah untuk mengabdi kepada-Nya:

وَمَا أُمِرُوا إِلا لِيَعْبُدُوا اللَّهَ مُخْلِصِينَ لَهُ الدِّينَ
 “Padahal mereka tidak disuruh kecuali untuk mengabdi kepada Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus...” (QS. Al-Bayyinah: 5).

Dengan demikian, sangatlah jelas bahwa manusia itu diciptakan dan diperintahkan agar mengabdi kepada Allah. Oleh karena itu, manusia yang baik, sebagai ciptaan Allah tidak punya alasan untuk mengabaikan kewajiban                           

untuk beribadah kepada-Nya. Menurut Muhammad Daud Ali, ibadah dapat dibagi ke dalam lima kategori, yaitu:

1. Ibadah dalam bentuk perkataan atau lisan, seperti berdzikir, berdo’a, membaca al-Quran dan lain sebagainya

2. Ibadah dalam bentuk perbuatan yang tidak ditentukan bentuknya, seperti membantu atau menolong orang lain, mengurus jenazah

3. Ibadah dalam bentuk perbuatan yang telah ditentukan wujudnya, seperti shalat, puasa, zakat dan haji
4. Ibadah yang cara pelaksanaannya berbentuk menahan diri, seperti puasa, ittikaf dan ihram
5. Ibadah yang sifatnya menggugurkan hak, misalnya memaafkan orang lain.

Menurut Ibnu Taimiyah ibadah adalah suatu nama (ungkapan) tentang semua yang dikehendaki dan diridhai Allah berupa perkataan dan perbuatan, baik lahir maupun batin. Hal ini diperjelas oleh Yusuf Qardhawi yang menyatakan, ibadah kepada Allah SWT mencakup ibadah fardhu, yaitu shalat, puasa, zakat dan haji. Ibadah yang mencakup tathawwu’ (anjuran) yaitu berzikir, membaca al-Quran, berdoa, beristighfar, bertakbir dan bertahmid.

b) Muamalah
Muamalah dapat diartikan dalam dua sudut pandang. Pertama, muamalah dalam arti sempit adalah aturan Allah yang mengatur hubungan manusia dengan manusia dalam kaitannya dengan cara memperoleh dan mengembangkan harta benda. Kedua, dalam arti luas adalah aturan Allah yang mengatur hubungan manusia dalam kaitannya dengan urusan duniawi dalam pergaulan sosial.
 
c. Akhlak

Akhlak merupakan pokok ajaran Islam yang ketiga. Secara etimologis, menurut Rachmat Djatnika yang dikutip oleh Muhammad Daud Ali akhlak berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabi’at. Akhlak juga dapat diartikan sebagai sikap yang melahirkan perbuatan (perilaku atau tingkah laku) mungkin baik, atau mungkin juga buruk.

Akhlak menempati posisi yang sangat penting dalam Islam, khususnya dalam dunia pendidikan. Pentingnya kedudukan akhlak, dapat dilihat dari berbagai sunnah qauliyah (sunnah dalam bentuk perkataan) Rasulullah. Di antaranya adalah sabda Nabi Muhammad SAW, sebagai berikut:
إِنَّمَا بُئِثْتُ لأُتَمِّمَ مَكَارِمَ الأَخْلاَق (رواه أبو أحمد)   
“Sesungguhnya Aku diutus untuk menyempurnakan akhlak” (HR. Abu Ahmad).

أَكْمَلُ المُؤْمِنِيْنَ إِيْمَانًا أَحْسَنُهُمْ خُلُقًا (رواه الترميذ)
“Mukmin yang paling sempurna imannya adalah orang yang paling baik akhlaknya” (HR. Tarmidzi).

Dengan begitu, untuk melihat kuat atau lemahnya iman seseorang dapat diketahui melalui akhlaknya. Berdasarkan hal tersebut, dapat dipahami bahwa pada dasarnya aqidah dan akhlak itu adalah bagai dua sisi mata uang yang tidak bisa dipisahkan.
Dilihat dari sasarannya, akhlak dapat dibagi menjadi tiga macam yaitu akhlak kepada Allah SWT, akhlak kepada sesama manusia dan akhlak kepada lingkungan hidup.
 Ketiga macam bentuk akhlak tersebut, baik dari segi teori maupun praktek pelaksanaannya harus selalu selaras dan saling berkaitan antara satu dengan yang lain. Santri diharapkan bukan saja mengerti dan paham tentang teorinya saja, tetapi santri juga harus menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Bukan hanya di lingkungan pesantren saja, namun juga di lingkungan luar pondok pesantren.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur dalam kegiatan keagamaan terdiri dari tiga unsur pokok yaitu aqidah, syariah (ibadah), dan akhlak yang semuanya merupakan pedoman dalam kegiatan serta perilaku keagamaan yang sesuai dengan aturan Allah untuk mencapai kesejahteraan serta kebahagiaan di dunia dan akhirat. Agama menjadi sumber paling luhur bagi manusia, sebab yang dibahas oleh agama adalah masalah mendasar kehidupan manusia yaitu akhlak. Kemudian segi ini dihidupkan dengan kekuatan ruh tauhid atau aqidah dan ibadah kepada Allah.  
B. Organisasi Santri
1. Pengertian Organisasi Santri
Sebelum membahas mengenai organisasi santri, terlebih dulu akan dijelaskan apa yang dimaksud dengan organisasi. Sondang P. Siagian, mendefinisikan organisasi adalah setiap bentuk persekutuan antara dua orang atau lebih yang bekerja sama serta secara formal terikat yang mana terdapat beberapa orang yang disebut atasan dan sekelompok disebut dengan bawahan dalam rangka pencapaian suatu tujuan yang telah ditentukan.
 Menurut Schmidt dikutip oleh Ermis Suryana, mengatakan bahwa:
organisasi yaitu satu hal yang bersifat kolektif, dibentuk untuk mencapai sasaran spesifik, organisasi memiliki suatu profil yang jelas, kekhususan yang berbeda dan berkelanjutan. Organisasi adalah satu kebersamaan dan interaksi serta saling ketergantungan individu-individu yang bekerja ke arah tujuan yang bersifat umum dan hubungan kerjasamanya telah diatur sesuai dengan struktur yang telah ditentukan.

Sedangkan Poerwadarminta seperti yang dikutip oleh Bambang Prakuso menyatakan bahwa organisasi ialah susunan dan aturan dari berbagai bagian (orang dan sebagainya) sehingga merupakan kesatuan yang teratur. Bambang Prakuso sendiri mengatakan bahwa apabila beberapa orang mempunyai kepentingan dan tujuan bersama, lalu mereka secara bersama-sama pula berusaha mencapai tujuan itu, maka secara formal maupun tidak terbentuklah suatu organisasi.
 
Organisasi dipandang sebagai suatu sistem, yakni unit-unit sosial yang bertujuan, terdiri dari kelompok orang yang mengemban berbagai tugas dan dikoordinasikan untuk memiliki kontribusi dalam mencapai tujuan organisasi.
  
Dari beberapa pengertian organisasi di atas, dapat disimpulkan bahwa organisasi adalah suatu bentuk persatuan atau perkumpulan yang terdiri dari beberapa orang yang terbagi ke dalam bagian-bagian yang saling memiliki ketergantungan, mereka saling bekerjasama untuk mencapai satu tujuan yang sama pula. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka setiap bagian yang ada dalam sebuah organisasi akan menjalankan tugasnya dengan baik dan menjalankannya secara terstruktural. 
Sementara itu, pengertian santri berarti orang yang mendalami agama islam, atau orang yang beribadah dengan sungguh-sungguh, atau bisa juga dengan orang yang shaleh.
 Sedangkan menurut Zamakhsyari Dhofier seperti yang dikutip oleh M. Bahri Ghazali, menyatakan ada dua tipe santri yang ada di pondok pesantren
:
a. Santri Mukim

Santri mukim yaitu santri yang menetap atau tinggal bersama kiai dan secara aktif menuntut ilmu dari seorang kiai. Dapat juga secara langsung sebagai pengurus pesantren yang ikut bertanggung jawab atas keberadaan santri lain. Setiap santri yang mukim telah lama menetap dalam pesantren secara tidak langsung bertindak sebagai wakil kiai. 
Ada dua motif seorang santri menetap sebagai santri mukim:

1) Motif menuntut ilmu artinya santri itu datang dengan maksud menuntut ilmu dari kiainya.
2) Motif menjunjung tinggi akhlak, artinya seorang santri belajar secara tidak langsung agar santri tersebut setelah di pesantren akan memiliki akhlak yang terpuji sesuai dengan akhlak kiainya.
Selain itu, menurut HM. Amin Haedari dkk, seorang santri lebih memilih menetap di pesantren karena ada tiga alasan. Pertama, berkeinginan mempelajari kitab-kitab lain yang membahas Islam secara lebih mendalam langsung di bawah bimbingan seorang kiai yang memimpin pesantren tersebut. Kedua, berkeinginan memperoleh pengalaman kehidupan pesantren, baik dalam bidang pengajaran, keorganisasian, maupun hubungan dengan pesantren-pesantren lain. Ketiga, berkeinginan memusatkan perhatian pada studi di pesantren tanpa harus disibukkan dengan kewajiban sehari-hari di rumah. Selain itu dengan menetap di pesantren, yang jauh dari rumah, santri tidak akan tergoda untuk pulang, meskipun sangat menginginkannya.

b. Santri Kalong

Santri kalong pada dasarnya adalah seorang murid yang berasal dari desa sekitar pondok pesantren yang pola belajarnya tidak dengan jalan menetap di dalam pondok pesantren, melainkan semata-mata belajar dan secara langsung pulang ke rumah setelah belajar di pesantren.

Dari beberapa pengertian tersebut, dapat dipahami bahwa santri adalah seseorang yang menuntut dan mendalami ilmu agama Islam di sebuah institusi atau lembaga pendidikan yakni pondok pesantren, baik dia santri mukim maupun non mukim. Selain menuntut dan mendalami ilmu agama, santri juga diarahkan untuk selalu menjunjung tinggi akhlak serta selalu beribadah kepada Allah, agar kelak setelah tidak di pesantren lagi dia bisa menjadi panutan di masyarakat. 
Jadi, dari banyaknya pengertian organisasi dan santri di atas, dapat disimpulkan bahwa organisasi santri adalah suatu bentuk perkumpulan yang anggotanya terdiri dari para santri (biasanya santri senior) yang bagian-bagiannya saling memiliki ketergantungan, yang mana mereka saling bekerjasama untuk mencapai satu tujuan yang sama pula. Tujuannya adalah untuk selalu menjunjung tinggi akhlak serta selalu beribadah kepada Allah, agar kelak bisa menjadi panutan di tengah masyarakat luas.
2. Perbedaan Organisasi Siswa Intra Sekolah dan Organisasi Santri 

OSIS (organisasi siswa intra sekolah) adalah suatu organisasi yang berada di sekolah menengah pertama (SMP) dan sekolah menengah atas (SMA). OSIS diurus dan dikelola oleh murid-murid terpilih dan biasanya organisasi ini memiliki seorang pembimbing yakni seorang guru yang dipilih oleh pihak sekolah. OSIS merupakan organisasi siswa satu-satunya yang berada di sekolah dengan tujuan untuk mencapai atau sebagai salah satu jalur tercapainya tujuan pembinaan kesiswaan.

OSIS adalah organisasi siswa yang berlandaskan kekeluargaan dan kegotongroyongan. Di sini siswa dididik lewat pengalaman praktis untuk saling mencintai sesama teman, sopan santun terhadap guru dan orang tua, menghargai pendapat dan karya orang lain, menumbuhkan jiwa kepemimpinan dan memupuk sikap bertanggung jawab.

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan OSIS adalah suatu organisasi yang ada di sebuah sekolah, yang mana organisasi ini beranggotakan siswa-siswi terpilih yang memilki tujuan utama yakni dalam hal pembinaan kesiswaan. Selain itu, organisasi ini didirikan atas dasar kekeluargaan serta untuk memupuk rasa tanggung jawab, baik anggota OSIS maupun seluruh siswa yang ada di sekolah tersebut.

Sedangkan organisasi santri adalah sebuah perkumpulan kelompok atau kerjasama santri yang beranggotakan santri-santri senior, biasanya anggotanya adalah santri kelas XII atau 3 Aliyah yang terbagi ke dalam bagian-bagian, seperti bagian ibadah, keamanan dan lain-lain, dan setiap bagian yang ada di organisasi tersebut memiliki tugas masing-masing untuk mencapai tujuan bersama yang tersusun dan teratur serta terstruktural, organisasi santri itu didirikan atas dasar tujuan bersama.
Berorganisasi adalah satu kegiatan yang sangat positif yang ada di setiap sekolah umum maupun pesantren. Jika di sekolah umum organisasi ini dikenal dengan nama OSIS atau Organisasi Siswa Intra Sekolah, maka di pesantren dikenal dengan nama organisasi santri. Setiap organisasi santri biasanya diberi nama berdasarkan nama pondok pesantren mereka sendiri. Organisasi santri agak sedikit berbeda dengan organisasi siswa pada umumnya, karena organisasi santri memiliki fungsi, tugas, wewenang dan struktur yang lebih luas dan kompleks, hal ini dikarenakan mereka berada pada lembaga yang memiliki kegiatan relatif lebih kompleks bila dibanding sekolah non pesantren.
Berbeda dengan OSIS, organisasi santri memiliki tugas yang lebih besar. Karena selain membimbing dan mengatur santri-santri ketika berada di lingkungan sekolah, organisasi santri juga membimbing dan mengatur mereka ketika berada di asrama. Oleh sebab itu, dapat dipastikan organisasi santri itu akan sangat berperan dalam semua kegiatan keagamaan santri di sebuah pondok pesantren.
C. Perilaku Keagamaan 
1. Pengertian Perilaku Keagamaan 

Sebelum membahas mengenai perilaku keagamaan, terlebih dahulu akan dijelaskan arti kata perilaku. Kata perilaku berasal dari kata “laku” yang mendapat awalan peri yang berarti “perbuatan, kelakuan, cara menjalankan atau berbuat”.
 Dalam hal ini perilaku yang dimaksud adalah tingkah laku atau perbuatan sehar-hari. Dalam redaksi lain kata perilaku berarti tanggapan atau reaksi individu yang terwujud dalam gerakan atau sikap, baik berupa ucapan atau perbuatan.

Sedangkan keagamaan berasal dari kata agama, yaitu suatu peraturan Tuhan yang mendorong jiwa seseorang yang mempunyai akal memegang peraturan Tuhan itu dengan kehendaknya sendiri untuk mencapai kebaikan dunia dan akhirat.
 

Dari pengertian perilaku dan keagamaan di atas, dapat dipahami bahwa perilaku keagamaan adalah tanggapan atau reaksi seseorang yang terwujud dalam bentuk tingkah laku perbuatan yang sejalan dengan peraturan Tuhan yang terdapat dalam ajaran agama Islam. Bentuk tingkah laku itu misalnya, pelaksanaan amal ibadah serta keadaan akhlak seseorang yang terbentuk berdasarkan suatu proses tertentu untuk memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Perilaku keagamaan merupakan perwujudan dari rasa dan jiwa keagamaan berdasarkan kesadaran dan pengalaman beragama pada diri sendiri. Agama bagi manusia, memiliki kaitan yang erat dengan batinnya. Oleh karena itu, dari kesadaran dan pengalaman agama ini pula kemudian munculnya perilaku keagamaan yang diekspresikan seseorang.

Perilaku keagamaan itu sendiri pada umumnya didorong oleh adanya suatu sikap keagamaan yang merupakan keadaan yang ada pada diri seseorang. Sikap keagamaan merupakan konsistensi antara kepercayaan terhadap semua agama sebagai unsur kognitif, perasaan terhadap agama sebagai unsur afektif dan perilaku terhadap agama sebagai unsur motorik. Oleh karena itu, sikap keagamaan merupakan interaksi secara kompleks antara pengetahuan agama, perasaan agama dan tindak keagamaan dalam diri seseorang. Dengan sikap itulah akhirnya lahir tingkah laku keagamaan sesuai dengan kadar ketaatan seseorang terhadap agama yang diyakininya.


Perilaku keagamaan dapat dipahami sebagai tindakan yang sejalan dengan ajaran Islam yang dilakukan oleh seseorang dalam pertumbuhan jasmani dan perkembangan rohaninya. Perilaku keagamaan dapat dilihat dari kegiatan anak dalam melakukan ajaran Islam antara lain, mendirikan shalat ketika mendengar adzan, berkata jujur dan lemah lembut, meminta maaf jika berbuat salah, melaksanakan puasa, melaksanakan perintah orang tua, membantu orang yang meminta pertolongan, mengucapakan salam ketika bertemu sesama muslim, bergaul dengan sopan.

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Keagamaan 

Dalam pembentukan dan pembinaan perilaku ada banyak faktor yang mempengaruhi, namun secara garis besarnya terbagi menjadi dua bagian yakni faktor intern dan faktor ekstern.
1) Faktor Intern

Faktor intern yang mempengaruhi perilaku keagamaan seseorang adalah dirinya sendiri. Bila kita merujuk kepada teori Bloom dalam rangka mengembangkan diri (belajar) itu manusia memiliki tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.
 

Pertama, pemahaman (ranah kognitif) terhadap ajaran agama. Baik atau buruk perilaku keagamaan seseorang ditentukan oleh pemahaman terhadap ajaran agama yang ia peluk. Islam sebagai agama sempurna telah mengajarkan kepada manusia untuk selalu belajar dan memahami ayat-ayat Allah SWT, agar keimanan mereka sempurna dan perilaku mereka pun baik menurut ukuran norma manusia dan ajaran agama. Para ahli aliran kognitifis pun berpendapat bahwa perilaku senantiasa didasarkan pada kognisi, yaitu tindakan mengenal atau memikirkan situasi di mana tingkah laku itu terjadi.

Kedua, sikap (ranah afektif) terhadap ajaran agama. Sikap ini dapat dilihat dari senang atau tidak, respon atau tidak seseorang terhadap ajaran agama yang datang kepadanya. Sikap di sini bisa juga dikategorikan emosi (perasaan), yang mana emosi tersebut sangat berpengaruh terhadap perilaku yang nantinya akan memunculkan selektifitas. Menurut Gerungan, selektifitas di sini merupakan daya pilih atau minat perhatian untuk menerima, mengolah pengaruh-pengaruh yang datang dari luar diri manusia.

Ketiga, tindakan nyata (ranah psikomotorik) terhadap ajaran agama, maksudnya di sini adalah perwujudan, yakni aktualisasi dari apa-apa yang dipahami dan disikapi dari ajaran agama. Dalam Islam tindakan nyata ini disebut dengan istilah amal shaleh, yaitu wujud dari pemahaman ilmu dan keimanan. 

Dari penjabaran di atas, dapat diketahui bahwa pemahaman (ranah kognitif) terhadap ajaran agama yang dangkal, agama Islam khususnya dan diterima tanpa proses pendidikan yang matang, terutama pendidikan ibadah, maka akan menciptakan sikap (ranah afektif) yang dangkal pula, dangkal di sini bisa dikatakan seseorang tidak terlalu peduli dengan seruan untuk melakukan kegiatan ibadah, apalagi sampai pada tingkat keingintahuan yang lebih mendalam terhadap makna yang terkandung dalam kegiatan ibadah tersebut. Hal seperti inilah yang sering kali terjadi di tengah kehidupan masyarakat sehari-hari yakni banyaknya perilaku keagamaan yang jauh dari konsep Islam yang hakiki.

2) Faktor Ekstren 

Proses pembentukan dan pembinaan perilaku keagamaan bisa juga datang dari luar individu itu sendiri yakni dengan melalui proses pendidikan, baik pendidikan formal maupun non formal. Karena perilaku keagamaan tidak akan terbentuk dan terbina, manakala tidak ada faktor luar (ekstren) yang memberikan pendidikan (bimbingan, pengajaran dan latihan) yang memungkinkan perilaku itu terbentuk dan terbina dengan sebaik-baiknya. Proses tersebut di antaranya dapat dilakukan melalui pendidikan keluarga, sekolah dan masyarakat. 
a. Faktor Lingkungan Keluarga

Keluarga merupakan lingkungan pertama bagi anak, oleh karena itu peranan keluarga (orang tua) dalam pengembangan kesadaran beragama anak sangat lah dominan, QS. At-Tahrim ayat 6:
يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا قُوا أَنْفُسَكُمْ وَأَهْلِيكُمْ نَارًا
“Hai orang-orang yang beriman jagalah dirimu dan keluargamu dari api neraka...” (QS. At-Tahrim: 6).

Dari ayat di atas, sangatlah jelas menunjukkan bahwa keluarga (orang tua) mempunyai kewajiban untuk memberikan pendidikan agama kepada anak dalam upaya menyelamatkan mereka dari siksa api neraka. 

Soelaeman menegaskan tentang fungsi religius keluarga, yaitu memperkenalkan dan mengajak anak serta anggota keluarga lainnya kepada kehidupan agama, memahami kaidah-kaidah agama, dan menjadikan anggota keluarga sebagai insan beragama yang sadar akan kedudukannya sebagai makhluk untuk mengisi dan mengarahkan hidupnya untuk mengabdi kepada Allah SWT. Ia juga mengutip pendapat Langeveld, yang mengatakan iklim keluarga yang baik adalah memilki cara hidup yang berbobot keagamaan.
 
Pendidikan keluarga merupakan fundamen dasar dari pendidikan anak, selanjutnya hasil-hasil pendidikan yang diperoleh anak dalam keluarga menentukan pendidikan anak itu selanjutnya, baik di sekolah maupun dalam masyarakat.

Hurlock berpendapat bahwa keluarga merupakan “Training Centre” bagi penanaman nilai-nilai (termasuk juga nilai agama). Pendapat ini menunjukkan bahwa keluarga mempunyai peran sebagai pusat pendidikan bagi anak untuk memperoleh pemahaman tentang nilai-nilai (tata krama, sopan santun, atau ajaran agama) dan kemampuan untuk mengamalkan atau menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, baik secara personal maupun sosial kemasyarakatan.
 

Dari beberapa uraian di atas, dapat dipahami bahwa pendidikan dalam keluarga akan terwujud dengan baik apabila adanya hubungan saling mempengaruhi dengan cara timbal balik antara orang tua dan anak. Suasana keluarga yang telah terbiasa melakukan perbuatan-perbuatan terpuji dan meninggalkan yang tercela, akan menyebabkan anggotanya tumbuh dengan wajar dan akan tercipta keserasian dalam keluarga. Sehingga pengaruh keluarga akan membekas sekali, bukan hanya dalam keluarganya tetapi juga dalam sikap perilaku keagamaan anggotanya. 

b. Faktor Lingkungan Sekolah


Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang mempunyai program sistematik dalam melaksanakan bimbingan, pengajaran dan latihan kepada anak agar mereka berkembang sesuai dengan potensinya secara optimal, baik menyangkut aspek fisik, psikis (intelektual dan emosional), sosial, maupun spiritual.

Selain lembaga pendidikan yang bersifat umum seperti SMP/MTs dan SMA/MA, lembaga pendidikan Islam yakni pesantren juga sangat berpengaruh dalam proses pembentukan dan pembinaan perilaku keagamaan anak. Karena menurut Mastuhu, pesantren adalah lembaga pendidikan Islam tradisional untuk mempelajari, memahami, mendalami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari.

Menurut Hurlock, sekolah mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap kepribadian anak karena sekolah merupakan substitusi dari sebuah keluarga dan guru merupakan substitusi dari orang tua.  Begitupun dengan pondok pesantren, kiai dan ustadz bisa menempatkan diri dalam dua karakter, yaitu sebagai model (uswah) dan terapis. 
Sebagai model, kiai atau ustadz adalah panutan dalam setiap tingkah laku dan tindak-tanduknya. Hal ini mutlak dibutuhkan karena kiai atau ustadz adalah pengganti orang tua yang tinggal di tempat yang berbeda. Dalam pesantren dengan jumlah santri yang banyak diperlukan jumlah ustadz yang bisa mengimbangi banyaknya santri sehingga setiap santri akan mendapatkan perhatian penuh dari seorang ustadz. Jika rasio keberadaan santri dan ustadz tidak seimbang, maka dikhawatirkan ada santri-santri yang lolos dari pengawasan dan mengambil orang yang tidak tepat sebagai model.
 

Sebagai terapis, kiai dan ustadz berpengaruh terhadap kepribadian dan tingkah laku sosial santri. Semakin intensif seorang ustadz terlibat dengan santrinya semakin besar pengaruh yang bisa diberikan. Ustadz bisa menjadi agen kekuatan dalam mengubah perilaku santri dari yang tidak diinginkan menjadi perilaku yang diinginkan. Akan sangat bagus jika anak dapat belajar dari sumber yang bervariasi, dibandingkan hanya belajar dari sumber tunggal. 

Di pondok pesantren selain kiai dan ustadz, organisasi santri juga bisa menjadi wadah untuk proses pembentukan dan pembinaan perilaku keagamaan santri, karena pada dasarnya organisasi santri adalah perpanjangan tangan kiai dan ustadz dalam membina dan mendidik perilaku santri.
c. Faktor Lingkungan Masyarakat

Masyarakat merupakan lapangan pendidikan yang ketiga. Para pendidik umunya sependapat bahwa lapangan pendidikan yang ikut mempengaruhi perkembangan anak didik adalah keluarga, kelembagaan pendidikan, dan lingkungan masyarakat.
 
Lingkungan masyarakat adalah situasi atau kondisi interaksi sosial dan sosio-kultural yang secara potensial berpengaruh terhadap perkembangan fitrah keagamaan anak.
 

Dalam masyarakat anak melakukan interaksi sosial dengan teman sebayanya atau anggota masyarakat lainnya. Apabila teman sepergaulan itu menampilkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai agama atau berakhlak mulia, maka anak cenderung berakhlak mulia. Namun apabila sebaliknya, yaitu teman sepergaulannya menunjukkan kebobrokan moral maka anak akan cenderung terpengaruh untuk berperilaku seperti temannya tersebut. Hal ini terjadi apabila anak kurang mendapat bimbingan agama dari orang tuanya. 

Dalam lingkungan masyarakat, masjid merupakan sarana yang tepat dalam pembentukan perilaku yang baik, pengaruh masjid sebagai lembaga pendidikan Islam adalah sebagai berikut:

· Mendidik anak untuk tetap beribadah kepada Allah SWT

· Menanamkan rasa cinta kepada ilmu pengetahuan, dan menanamkan solidaritas sosial, serta menyadarkan hak-hak dan kewajibannya sebagai insan pribadi, sosial dan warga negara.
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